BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian dan

analisis yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Syekh Abdul Qadir Jailani dengan karyanya Tafsir Al-
Jailani memaknai hawa sebagai suatu kecenderungan atau
keinginan jiwa yang mengarahkan manusia pada
kesesatan, penyimpangan, dan kebatilan dengan
mengikuti keinginan-keinginan yang tidak didasarkan
pada petunjuk, wahyu dan cahaya kenabian, melainkan
bersumber dari pendapat yang batil, angan-angan yang
meyimpang serta pandangan yang palsu dan fana. Orang-
orang yang senantiasa tunduk terhadap tuntutan-tuntutan
hawa hingga pada akhirnya hawa dijadikan sebagai tuhan
dan segala keputusan ditentukan melalui kehendak hawa,
menjadikannya orang-orang yang tersesat, lalai, terhalang

dari kebaikan, meyimpang dari kebenaran wahyu dan

178



179

akal, yang membuat tertutupnya hati, pendengaran,
penglihatan terhadap kebenaran dan mendapatkan azab
yang berat diakhirat

Adapun relevansi hawa terhadap self control, setelah
melihat penjelasan mengenai hawa yang merupakan
kecenderung jiwa yang mengarahkan manusia pada
kesesatan, kebatilan, dan peyimpangan sebab berasal dari
dorongan-dorongan keinginan yang batil, angan-angan
meyimpang dan pandangan yang palsu dan fana tanpa
didasari oleh kebenaran wahyu dan akal. Sehingga butuh
pengendaliannya melalui self control yang merupakan
kemampuan dalam  mengontrol  keinginan  yang
bertentangan, sehingga individu diminta mengambil sikap
sebagai upaya dalam pengendalian hawa lewat
behaviorial control upaya pengendalian melalui
kemampuan diri dan peran eksternal, kemampuan
memodifikasi dorongan dari arah negatif menuju positif.
Melalui cognitive control seorang individu dapat

mengendalikan hawa dengan berpikir nilai-nilai yang
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bersifat positif yang dimunculkan dari tindakan yang
dipilih. Melalui decisional control upaya pengendalian
hawa dengan menentukan keputusan baik atau tidaknya
tindakan yang dipilih. Dapat disimpulkan bahwa relevansi
hawa terhadap self control adalah self control mampu
membantu  seorang individu mengendalikan  dan
membatasi hawa dengan aspek-aspek self control yang

dididasari pada kebenaran akal.

. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini, belum
bersifat final dan masih memiliki keterbatasan dalam
ruang lingkup dan kedalaman dalam analisis. Kajian
mengenai makna hawa dalam Tafsir Al-Jailani karya
Syekh Abdul Qadir Jailani dan relevansinya terhadap self
control ini. baru sampai pada pemaknaan dan hubungan
dengan satu teori saja. Oleh karena itu peneliti membuka
ruang bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan
pembahasan lebih mendalam. Baik dari penafsiran

maupun hubungan dengan isu-isu terkini, atau melakukan
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perbandingan beberapa penafsiran. Adapun untuk individu
muslim hawa merupakan suatu hal yang harus selalu
dikendalikan melalui panduan agama dan akal, terutama
ditengah dinamika kehidupan modern yang berisi tuntutan
akan validasi, dorongan-dorongan yang tidak sesuai
dengan kebenaran akal dan wahyu membuat individu
harus mampu mengontrol keinginan-keinginan yang
buruk. Bagi kalangan akademisi dan lembaga pendidikan,
penting untuk menjadikan kontrol terhadap hawa menjadi
suatu kajian atau seminar yang terintegrasi, supaya
pemahaman terhadap hawa dapat dipahami secara
komperhensif  dan  perlawananan terhadap hawa
diamalkan secara nyata. Lebih lanjut peneliti mendorong
agar para pendakwah dan tokoh masyarakat menyeru
mengenai hawa bahayanya, akibat yang ditimbulkan
didunia dan diakhirat, sehingga mendorong umat islam
dalam perperilaku sesuai dengan tuntunan wahyu dan
akal, memperkuat kesadaran diri, dan memiliki kedekatan

dengan Allah secara mendalam.
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Dengan demikaian, penulis mengharapkan agar
penelitian ini tidak hanya berenti pada ranah teoritis,
tetapi mampu memberikan kontribusi dalam pembentukan
karakter umat islam, serta peneliti berharap pengkajian
terhadap makna hawa dan pengendaliannya ini dapat
menjadi dasar pengetahuan dalam upaya pengendalian
hawa baik dalam ranah individu, sosial, maupun

pendidikan formal dan informal.
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